1. Perkembangan inflasi daerah dan atau perkembangan harga barang kebutuhan pokok dan
penting, barang lainnya dan jasa serta risiko ke depan.

Inflasi di Kabupaten Manggarai mengikuti perkembangan inflasi di Kota IHK terdekat yaitu
Kabupaten Ngada. Sedangkan secara Indeks perkembangan harga (IHK) Kabupaten
Manggarai bulan Juli 2025 mengalami inflasi sebesar 2,17 persen. Inflasi ini dipengaruhi oleh
kenaikan harga daging ayam ras 1.553 persen, cabai rawit 0,471 persen, bawang merah 0.151
persen. Bulan agustus 2025 mengalami deflasi sebesar -2,14 persen. Deflasi ini didorong oleh
penurunan harga cabai merah -0,798 persen, cabai rawit -0,759 persen, daging ayam ras
-0,489 persen. bulan September 2025 mengalami deflasi sebesar -1,07 persen. Deflasi terjadi
dipengaruhi oleh penurunan harga komoditas cabai rawit -0,311 persen, bawang merah -0,274
persen, daging ayam ras -0,162 persen.

2. Identifikasi permasalahan pengendalian inflasi di daerah.

Kenaikan harga komoditas seperti cabai dan bawang pada bulan juli 2025 dipengaruhi oleh
naiknya harga barang dari pemasok dan ketersediaan stok yang kurang sedangkan untuk
bulan agustus dan September 2025 beberapa komoditas mengalami penurunan harga karena
ketersediaan barang di pasar banyak.

3. Pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

Kabupaten Manggarai terus berkoordinasi, bersinergi dan berkolaborasi dengan Bank
Indonesia, Dinas dan OPD terkait, stakeholders, maupun lembaga dan instansi vertikal lainnya.
Dalam rangka mengendalikan inflasi di Kabupaten Manggarai khususnya pada komoditas-
komoditas bahan makanan TPID Kab.Manggarai melakukan koordinasi antara anggota TPID
untuk melaksanakan kegiatan:

Melakukan pendataan perkembangan harga barang kebutuhan pokok di pasar setiap hari.
Melakukan Sidak Pasar dan distributor. Dalam melaksanakan Gerakan Pangan Murah (GPM).
TPID Kabupaten Manggarai bekerja sama dengan Perum Bulog Cabang Ruteng melakukan
GPM di 7 (tujuh) Lokasi antara lain;

o GPM di Natas Labar Motang Rua Ruteng tanggal 30 Agustus 2025.

o GPM di Reo Kecamatan Reok tanggal 30 Agustus 2025.

o GPM di Terminal Poka Kecamatan Wae Rii tanggal 10 september 2025
o GPM di Cancar Kecamatan Ruteng tanggal 12 September 2025.

o GPM di Kantor Desa Ranaka Kec. Wae Rii tanggal 16 September 2025.
o GPM di Pagal Kecamatan Cibal tanggal 23 September 2025.

o GPM di Golo Woi Kecamatan Cibal Barat tanggal 25 september 2025.

4. Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

Pemerintah Kabupaten Manggarai secara rutin melaksanakan kegiatan Rapat Teknis dan
Rapat Koordinasi TPID untuk mengevaluasi kebijakan pengendalian inflasi daerah dan
membahas langkah-langkah strategis pengendalian inflasi yang terjadi.



5. Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

o Melaksanakan pemantauan harga komoditas bahan pokok.

o Menjamin kelancaran distribusi melalui perbaikan akses (jalan dan jembatan) antar
wilayah.

o Melakukan Koordinasi dan Sinkronisasi Ketersediaan Barang Kebutuhan Pokok di
Tingkat Distributor.

o Melakukan pemetaan sumber dan ketersediaan pangan masyarakat di wilayah
kab.manggarai (Padi dan Jagung).

o Program lahan percontohan yang dikelola oleh Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan

o Pelaksanaan Gerakan Pangan Murah di setiap kecamatan dan desa di Kabupaten
Manggarai dengan berkolaborasi bersama Perum Bulog.

o Melakukan sidak secara rutin di pasar, operasi pasar, gerakan pangan murah dan
pemantauan ke pasar maupun Gudang distributor dengan memperkuat tupoksi dan
peran satgas pangan dalam mengendalikan inflasi di Kabupaten Manggarai

o Melaksanakan Program Gemar Tani (Gerakan Menanam Pekarangan Rumah Dengan
Tanaman Pengendalian Inflasi).

o Membuat prognosa neraca pangan Kabupaten Manggarai serta melakukan update
secara berkala.



